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Proses pembelajaran yang terlaksana di SMPN 1 Darussalam masih berpusat pada
guru. Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa hanya menerima informasi
apa yang disampaikan oleh guru tanpa memahami dan mengetahui makna yang
dipelajarinya. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu
perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Untuk
itu, dilakukan suatu  peneliti  tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair  Share terhadap hasil belajar, dengan rumusan masalah (1)
Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan mengunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung pada materi himpunan kelas VII SMPN 1 Darussalam, (2) Apakah
terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII
SMPN 1 Darussalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan model kooperatif tipe Think Pair
Share sementara kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
langsung. Data yang dikumpulkan melalui tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1). Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe Think
Pair Share lebih baik dibandingkan dengan peningkatan  hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran langsung pada materi himpunan
kelas VII SMPN 1 Darussalam, (2). Terdapat pengaruh segnifikan pada
penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar matematika. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Thik Pair Share sebagi suatu
alternatif model pembelajaran disekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang dipelajari siswa  pada tiap
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.1 Hal ini
disebabkan matematika memiliki peran penting dalam berbagai bidang kehidupan
misalnya dalam  hal  jual beli yang  memudahkan  seseorang menghitung laba
atau ruginya dalam berdagang, dan matematika juga berperan penting dalam
perkembangan ilmu dan teknologi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sujono
bahwa “tanpa mengenal matematika tidak mungkin seseorang bicara teknologi”.2
Suatu materi matematika yang dipelajari oleh siswa pada jenjang
pendidikan menengah pertama (SMP) adalah materi himpunan. Materi himpunan
banyak penerapannya dalam kehidupan misalnya, Arif yang sedang mengembala
kambing bersama teman-temannya sesama pengembala kambing. Supaya
kambingnya tidak tertukar dengan kambing temannya, maka Arif mengecat ekor
kambingnya dengan warna merah. Jika ditemukan kambing yang bukan berekor
merah maka bukan milik Arif. Selain itu materi himpunan juga menjadi  materi
prasyarat untuk  mempelajari materi aljabar dan persamaan linear.
____________
1Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: UT,1994), hal, 119.
2Sujono, Pengajaran Matematika Untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: Depdikbud, 1998),
hal, 8.
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Mengingat pentingnya materi himpunan, maka ini  harus dipahami dengan
benar oleh siswa. Namun, pada kenyataannya  hasil belajar matematika siswa,
khususnya materi himpunan masih rendah. Berdasarkan hasil ulangan harian kelas
VII SMPN 1 Darussalam materi himpunan di peroleh bahwa dari 30 siswa hanya
25,5% yang tuntas dan 74,5% belum mencapai ketuntasan.3 Selain itu dari hasil
tes awal penelitian ini pada materi himpunan juga didapat rata-rata hasil belajar
43,4. Hal ini menunjukkan hasil belajar matematika di SMPN 1 Darussalam
masih rendah.4
Banyaknya faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa
SMPN 1 Darussalam khususnya pada materi himpunan, diantaranya adalah
kurangnya minat belajar siswa, model pembelajaran yang digunakan guru kurang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Berdasarkan kajian awal diperoleh informasi
bahwa model pembelajaran yang diterapkan  di SMP 1 Darussalam adalah model
pembelajaran langsung. Urutan pembelajaran dimulai dari  guru menerangkan
materi, memberi contoh soal, lalu siswa diminta mengerjakan soal latihan.5 Model
pembelajaran ini menunjukkan siswa bosan mengikuti proses pembelajaran
sehingga berkurangnya minat belajar siswa dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika siswa .
____________
3 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika kelas VII SMPN 1 Darussalam Aceh Besar,
Tanggal 25 Oktober 2017.
4 Hasil tes awal yang dilakukan siswa kelas VII3 SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar
November 2017.
5 Hasil Wawancara dengan Guru Matemaka kelas VII SMPN 1 Darussalam Aceh Besar,
Tanggal 25 Oktober 2017.
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Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa maka guru  sebaiknya
memilih model pembelajaran yang tepat sehingga bisa meningkatkan minat
belajar siswa dan hasil belajar siswa tercapai seperti yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Slameto “ Guru harus menggunakan banyak model pada
waktu mengajar. Variasi model  mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih
menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dikelas menjadi hidup sehingga
diperoleh hasil yang maksimal.6
Salah satu model pebelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belajar  matematik siswa adalah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ialah
suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif menemukan makna
dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi matematika dengan
konteks kehidupan keseharian mereka, mereka membuat hubungan-hubungan
penting yang menghasilkan makna dengan melaksanakan pembelajaran yang
diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, menghargai orang lain,
mencapai standar tinggi dan berperan serta dalam tugas-tugas.7
Model pembelajaran kooperatif tipe Thik Pair Share menuntut siswa untuk
belajar secara berpasangan, yang biasanya disebut dengan kelompok kecil (hanya
terdiri atas 2 siswa). Karena mereka belajar dalam kelompok kecil, guru
mengharapkan siswa akan lebih memiliki tanggung jawab dibandingkan
kelompok biasa yang terdiri atas 4-5 siswa. Model kooperatif tipe Think Pair
____________
6 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.( Jakarta: Rineka Cipta,
2003),  hal, 92.
7 Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 6 Nomor 2, hal 149-161
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Share juga memberikan lebih banyak waktu siswa untuk berfikir, merespon dan
saling membantu. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim menyatakan bahwa “
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelajaran yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui berikut, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan
Sharing (berbagi)”.8
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian Rika Ulandari
menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar matematika yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.9
Didukung oleh penelitian Lia Hermawati yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa.10
Menurut peneliti penyebab model Think Pair Share dapat meningkatkan
hasil belajar, karena suatu model pembelajaran ini mengkombinasikan
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual yang memberikan peluang
bagi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan
Think Pair Share berupaya membantu siswa dapat secara aktif terlibat dalam
____________
8 Muktiyani dan Sulistiawan,Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas IX SMP,
(Surabaya:Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 8
9 Rika Wulandari, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa  Kelas x MIA SMA Negeri 2 Lubuklinggau, skripsi (Lubuklinggau
2015)
10 Lia Hermawati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem Reprodoksi manusia, skripsi ( Jakarta, 2010)
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proses pembelajaran matematka dikelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran maka diharapkan kemampuan siswa dalam
matamatika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu dalam tahap pembelajaran
Think Pair Share terdapat suatu langkah yaitu tahap berfikir dan berbagi yang
dapat mempengaruhi pola interaksi siswa supaya dapat meningkatkan hasil belajar
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan dengan ide-ide
orang lain.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa secara teori model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model
keterampilan proses yang dapat menanamkan pemahaman kepada siswa,
meningkatkan semangat belajar dan mendorong keaktifan belajar siswa. Apabila
ini dapat terlaksana dengan baik, besar kemungkinan siswa  dapat menguasai
materi pembelajaran dalam rangka  meningkatkan prestasi. Namun, demikian,
kesimpulan ilmiah belum bisa diproses hanya mengandalkan teori, untuk itu perlu
dilakukan penelitian agar dapat diketahui secara objektif, Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa atau tidak. Untuk itulah penulis merasa perlu membuat
penelitian tentang:” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika Untuk  Siswa Kelas VII Di
SMPN 1 Darussalam”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan mengunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran langsung pada materi himpunan kelas VII SMPN 1
Darussalam.
2. Apakah terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika materi
himpunan pada siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam.
C.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalah yang di kemukakan diatas, maka , penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang diajarkan  menggunakan model pembelajaran
langsung  pada materi himpunan kelas VII SMPN 1 Darussalam
2. Untuk mengetahui pengaruh yang segnifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika materi
himpunan pada siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam.
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D. Manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini
diharapkan.
1. Bagi guru
Sebagai masukan bagi guru matematika perlunya menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk meningkatan hasil
belajar pada materi himpunan.
2. Bagi siswa
Agar siswa lebih kreatif dan mudah memahami materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share,
sehingga prestasi siswa meningkat.
3. Bagi peneliti
Agar peneliti lebih memperhatikan model pembelajaran yang lebih baik
untuk membuat prestasi belajar siswa meningkat disaat proses belajar
mengajar.
E. Defenisi Operasional
Untuk mempermudahkan pemahaman peneliti ini,maka didefinisikan
istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama yaitu:
1. Pengaruh
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Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.11
Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul
karena adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share yang akan dapat memberi perubahan dalam hasil belajar
siswa.
2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah
satu dari pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share menuntut siswa untuk belajar secara berpasangan, yang
biasanya disebut dengan kelompok kecil (hanya terdiri atas 2 siswa).
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan belajar.
4. Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajaran
yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan
model pembelajaran ini, guru harus mendemostrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang akan melatihkan kepada siswa, selangkah demi
selangkah. Guru sebagai pusat perhatian memiliki peran yang sangat
dominan. Sintaks model pembelajaran langsung terdiri dari 5 fase
____________
11 Anonim, Psikologi Belajar,(Semarang: IKIP Press, 1989), hal. 4.
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(langkah), yaitu: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa;
(2) Mempresentasi dan mendemostrasikan pengetahuan atau
keterampilan; (3) Membimbing pelatihan; (4) Mengecek pemahaman dan
umpan balik; (5) Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Teori Belajar yang Konstrutivisme
Teori belajar konstrutivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentranspormasikan informasi kompleks, mengecek
informasi dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu
tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menetapkan
pengetahuan mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan suatu
untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.12
Kontruktivisme adalah suatu faham bahwa siswa menyusun atau
membangun sendiri pengertian dan pemahaman dari pengalaman baru yang
didasarkan pada pengetahuan dan keyakinan awal yang dimilikinya.
Berdasarkan pandangan kontruktivisme dinyatakan bahwa seseorang
dikatakan belajar, jika orang tersebut secara aktif membentuk konsep, prinsip dan
teori yang dipelajari. Mereka tidak begitu saja menerima secara mentah segala
macam konsep, prinsip dan teori yang disajikan kepadanya. Mereka mengolahnya
secara aktif, menyesuaikan dengan skema pengetahuan yang sudah  dimiliki
dalam struktur kognitifnya dan menambah atau menolaknya. Jadi menurut teori
____________
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), hal. 26.
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konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana siswa
mengembangkan sendiri pengetahuannya dan mencari sendiri makana dari
sesuatu yang mereka pelajari.
Pada penelitian ini, seorang siswa dikatakan telah belajar materi himpunan
jika siswa tersebut aktif dalam diskusi untuk menemukan konsep himpunan, dapat
memberikan sebuah contoh dan bukan contoh himpunan, menentukan operasi
pada himpunan.
B. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.13
Dengan kata lain, model pembelajaran adalah kerangka koseptual yang menuntun
guru menetapkan prosedur dan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis,
petunjuk mengorganisir kegiatan belajar mengajar, meramu komponen-komponen
pembelajaran yang dapat mengantarkan aktifitas siswa terlibat secara optimal.
Model pembelajaran banyak jenisnya, diantaranya model pembelajaran
kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model dimana aktifitas
pembelajaran dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang
____________
13 Rahmah Johar, Strategi Belajar Mengajar, ( Banda Aceh: Unsyiah, 2006), hal. 8.
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memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar sesama siswa. Proses interaksi
akan berjalan apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu setting
siswa bekerja dalam  suatu kelompok.14 Oleh karena itu, siswa dalam
pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi juga harus
mempelajari keterampilan yang berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibagun dengan mengembangkan komunitas
dan rasa tanggungjawab antara anggota kelompok, dan diharapkan agar setiap
siwa dapat saling berbagi ilmu yang merekan miliki kepada sesama teman.
Selanjutnya  pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa langkah dalam
pelaksanaanya. Adapun langkah-langkah pembelajari kooperatif dapat dilihat
pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Langkah - Langkah Pembelajaran Kooperatif
No
Fase Tingkah Laku Guru
1 Penyampaian tujuan dan
motivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut tersebut dan
memotivasi siswa belajar.
2 Penyajian informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demokrasi atau lewat bahan
bacaan
3 Mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok-
kelompok belajar
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efesien.
4 Membimbing kelompok-
kelompok belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar tentang materi yang telah dipelajari
atau masng-masing klompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
____________
14Rahma Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universiti Syah Kuala,
2006), hal. 31.
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masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya
6 Memberi penghargaan Guru mencari cera-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil kerja individu dan
kelompok
Sumber: Pembelajaran Kooperatif Karangan Muslimin Ibrahim.15
Model pembelajaran kooperatif ada beberapa tipe yang dapat
meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Think Pair Share adalah suatu
pembelajara yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademik melalui tahap-tahap berikut: Think (berfikir), Pair
(berpasangan), dan Share (berbagi). Salah satu model pembelajaran kooperatif
adalah model kooperatif tipe Think Pair Share, pertama kali dikembangkan oleh
Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland pada tahun 1985.16 Mereka
mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan suatu cara yang efektif untuk mengamati suasana pola diskusi kelas,
dengan asumsi bahwa semua resitusi dan diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosudur yang digunakan dalam
Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berfikir,
merespon dan saling membantu.
____________
15 Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran kooperatif, (Surabaya: Unesa, 2000), hal. 10
16Muktiyani dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas IX SMP
(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA, 2004), hal, 7
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Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelajaran
yang mendapatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tahap-tahap berikut yaitu:
Tahap I.Thinking (berfikir)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu
tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.
Tahap II: Pairing (berpasangan)
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama.Interaksi pada
tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu
pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah didefinisikan.
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
Tahap III: Sharing ( berbagi)
Guru meminta kepada  pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa yang telah didiskusikan.Ini efektif dilakukan dengan cara
bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. 17
Pada penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman.
Adapun langkah pembelajaran Think Pair Share pada materi himpunan sebagai
berikut: Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa dan mengecek
kehadiran siswa, mengingatkan kembali penjelasan tentang materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, guru memberikan memotivasi pada siswa,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, masing-
masing kelompok menerima LKPD  dari guru dan siswa diminta untuk berfikir
sendiri jawaban atau masalah dalam LKPD, guru meminta siswa duduk dalam
kelompok, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah mereka
____________
17Muktiyani dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas IX
SMP.(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,-2004), hal. 8
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peroleh, guru meminta siswa untuk bertukar pasangan, masing-masing pasangan
yang baru ini kemudian saling bertanya dan menshare jawaban mereka, siswa
diminta untuk bergabung kembali dengan pasangan semula dan mendiskusikan
tentang hasil diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan, beberapa
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelasnya
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share.
Adapun Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share adalah sebagai berikut:
Kelebihan dari Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
a. Siswa berperan aktif selama pembelajaran berlansung
b. Dengan memberi kesempatan kepada siswa melalui kelompoknya
memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya.
c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa belajar sendiri
d. Memotivasi siswa untuk  belajar.
Kekurangan dari Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Par Share
a. Tidak mungkin semua kelompok mendapatkan giliran untuk
menjelaskan hasil pekerjaannya atau menjawab pertanyaan baik dari
siswa maupun dari guru.
b. Bagi kelompok yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam
mengomunikasikan ide-idenya, akan merasakan ketakutan jika
mendapat giliran ntuk menjelaskan tentang jawaban  dari penyelasaian
pekerjaannya.
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c. Hanya kelompok yang pandai saja yang mampu menjawab pertanyaan
dari guru yang  menuntut kelompok untuk berfikir.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwanya dengan adanya
penerapan model pembelajaran pada proses belajar mengajar akan dapat
meningkatkan mutu, hasil dan prestasi belajar siswa. Namun, untuk mengatasi
kelemahan yang ada pada pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share guru
harus membimbing dan memberikan perhatian penuh kepada siswa ketika belajar
kelompok berlansung, serta memberikan kepada seluruh siswa dalam menjawab
pertanyaan.
C. Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung adalah model yang dapat membantu siswa
dalam mempelajari keterampilan dasar dan pengetahuan secara tahap demi tahap.
Dalam pelaksanaanya, guru mempunyai peran tanggung jawab untuk
mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan tanggung jawab yang besar terhadap
penstrukturan isi materi atau keterampilan, menjelaskan kepada siswa, pemodelan
atau mendemonstrasikan yang  dikombinasi dengan latihan menerapkan konsep
atau keterampilan yang telah dipelajari serta memberi umpan balik.
Ada lima tahap  dalam menggunakan pembelajaran langsung
1. Guru memulai pembelajaran dengan memjelaskan tujuan pembelajaran
khususnya serta mengimformasikan lantar belakang dan pentingnya materi
pembelajaran
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2. Guru mengimformasikan pengetahuan secara bertahap atau
mendemonstrasikan secara benar
3. Guru membimbing pelatihan awal dengan cara meminta siswa melakukan
kegiatan yang sama dengan kegiatan yang telah dilakukan guru dengan
panduan LKPD
4. Guru mengamati kegiatan siswa untuk mengetahui kebenaran
pekerjaannya sambil memberi umpan balik
5. Guru memberi kegiatan pemantapan berupa tugas agar siswa berlatih
sendiri.
Pada penelitian ini model pembelajaran langsung digunakan langkah
sebagai berikut: Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa dan mengecek
kehadiran siswa, mengaitkan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
mengarahkan siswa untuk memahami pengertian irisan himpunan, guru
memberikan contoh soal mengenai irisan himpunan, masing-masing kelompok
menerima LKPD  dari guru dan siswa dibimbing untuk memahami yang ada di
LKPD, guru bersama siswa membahas LKPD, guru memberi kesempatan siswa
untuk mengerjakan latihan, guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberikan soal tes.
D. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang
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diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil  belajar pada dasarnya adalah
suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari
latihan atau pengalaman yang diperoleh.
Bruner (dalam Hudojo) belajar matematika adalah yang belajar mengenai
konsep – konsep dan struktur – struktur matematika yang terdapat di dalam materi
yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep – konsep dan struktur –
sruktur matematika itu. Siswa harus dapat menemukan  keteraturan dengan cara
mengontak anti bahan - bahan yang berhubungan dengan keteraturan intutif yang
sudah dimiliki siswa.18
Berdasarkan teori hasil belajar para ahli matematika, maka dapat
disimpulkan hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan dalam
menguasai bidang studi matematika, setelah memperoleh pengalaman atau proses
belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor
yang diperoleh dalam tes hasil belajar. Hasil belajar matematika dalam penelitian
ini merupakan skor hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
belajar. Jadi hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan
seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar
mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya.19 Untuk
mengukur hasil belajar siswa dapat digunakan alat evaluasi yang biasanya disebut
tes hasil belajar. Pada penelitian ini hasil belajar siswa adalah tingkat keberhasilan
____________
18 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: Depdikbud, 1998), hal. 48.
19 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: Depdikbud, 1998), hal. 78.
31
dan keaktifan siswa dalam mempelajari materi himpunan dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.
E. Tinjauan Terhadap Materi Himpuan di MTs /SMP
Himpunan merupakan salah satu materi yang diajarkan dikelas VII
semester ganjil SMP /MTs. Adapun sub pokok bahasan yang dipelajari dalam
materi himpunan adalah sebaga berikut:
1. Pengertian Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda yang didefinisikan (diberi batas)
dengan jelas. Pengertian didefinisikan dengan jelas adalah dapat
ditentukan dengan tegas benda apa saja yang termasuk dan yang tidak
termasuk dalam suatu himpunan yang diketahui. Benda-benda yang
termasuk dalam suatu himpunan disebut anggota, elemen atau unsur dari
suatu himpunan.20
a. Kumpulan atau kelompok yang merupakan suatu himpunan
Misalnya: Kumpulan hewan berkaki empat.
Kumpulan ini dikatakan himpunan karena jelas terdefinisi hewan yang
berkaki empat yaitu kerbau, kambing, sapi, kuda.
b. Kumpulan atau kelompok yang bukan merupakan suatu himpunan,
misalnya: Kumpulan siswa yang berbadan tinggi dikelas x
Pengertian tinggi tidak jelas harus berapa senti batasnya, sehngga
kumpulan siswa yang berbadan tinggi  kelas x bukan himpunan.
____________
20Cholik Adinawan, dkk, Matematika Untuk SMP Kelas VII jilid, (Jakarta: Erlangga,
2007), hal. 3.
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Lambang suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menggunakan tanda
kurung kurawal dan biasanya diberi nama dengan menggunakan huruf kapital,
misalnya A, B, C, D dan seturusnya. Jika dua atau lebih himpunan yang berbeda,
maka nama-nama himpunan-himpinan itu juga harus berbeda. Untuk menyatakan
suatu benda yang merupakan anggota suatu himpunan menggunakan lambang ∈,
dan untuk menyatakan bahwa suatu benda bukan anggota himpunan digunakan
lambang ∉. Banyak anggota himpunan A dapat dinyatakan dengan notasi n(A).
Jadi, notasi n (B) artinya banyak anggota pada himpunan B, dan seterusnya.
2. Menyatakan suatu himpunan
Ada beberapa cara menyatakan himpunan, yaitu:
a. Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata
Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata adalah Suatu himpunan
yang banyaknya anggota berhingga maupun tak berhingga dapat
dinyatakan dengan kata-kata.
Contoh:
T adalah himpunan lima bilangan asli yang pertama
T= {lima bilangan asli yang pertama}
b. Menyatakan himpunan dengan notasi berbentuk himpunan
Menyatakan suatu himpunan dengan notasi  pembentuk himpunan
adalah menyatakan himpunan hanya dengan dengan syarat
keanggotaan himpunan.
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Contoh:
Nyatakan himpunan A={2,4,6,8,10} dengan notasi pembentukan
himpunan.
Jawab
A ={ | adalah bilangan asli genab kurang dari 12}
A ={ |2 ≤ ≤ 12, adalah bilangan asli genab }
c. Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggota-anggotanya
Pada penulisan himpunan dengan cara mendaftarkan anggota-
anggotanya, jka semua anggota dapat ditulis maka urutan penulisan
dapat diabaikan.
Jika suatu himpunan mempunyai suatu anggota sangat banyak dan
memiiki pola tertentu maka penulisan dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga buah titik yang dibaca “dan seterusnya”
Contoh:
A ={bilangan asli}, maka dapat di tulis sebagai:
A ={1,2,3,4,5,...}
3. Himpunan kosong, himpunan bagian, himpunan semesta dan diagram
venn.
Dalam himpunan terdapat beberapa istilah diantaranya yang digunakan
untuk memahami himpunan yaitu:
a. Himpunan Kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai
anggota.Himpunan kosong dilambangkan {} atau ∅
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Contoh: Himpunan bilangan asli antara 4 dan 5 adalah himpunan
kosong, karena diantara 4 dan 5 tidak terdapat bilangan asli.
b. Himpunan Bagian
Himpunan bagian adalah himpunan A merupakan himpunan bagian
dari B, bila setiap anggota A menjadi anggota B, ditulis dengan notasi
A ⊂ B.
Definisi A ⊂ B = { |∀ ∈ ∈ }
Contoh:
Diketahui himpunan-himpunan berikut.
A = {1, 2, 3, 4, 5 }
B = { anggota A yang genab}
Jawab
B = {2,4}, maka {2,4} ⊂ {1, 2, 3, 4, 5} atau  B ⊂ A
c. Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah  himpunan yang memuat semua anggota
himpunan yang di bicarakan.
Contoh: S ={murid-murid disekolah}
A ={ murid-murid disekolahmu}
Ternyata himpunan S memuat semua anggota himpunan A, sehingga
himpunan S merupakan himpunan semesta dari himpunan A.
d. Diagram Venn
Diagram venn adalah suatu cara menyatakan himpunan dengan
menggunakan gambar. Diagram venn dapat diartikan sebagai sebuah
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diagram yang didalamnya terdapat seluruh kemungkinan hubungan
logika serta hipotesis dari sebuah himpunan benda ataupun objek.
Ketentuan dalam membuat diagaram venn adalah sebagai berikut:
a. Himpunan semesta digambarkan dengan sebuah persegi panjang dan
dipojok kiri atas diberi simbol S.
b. Setiap anggota  himpunan semesta ditunjukkan dengan sebuah noktah
di dalam persegi panjang itu dan nama anggotanya ditulis berdekatan
dengan noktahnya.
c. Setiap himpunan yang termuat di dalam himpunan semesta
ditunjukkan oleh kurva tertutup sederhana.
d. Dalam menggambarkan himpunan-himpunan  yang mempunyai
anggota sangat banyak, pada diagram venn-nya tidak menggunakan
noktah.
Contoh :
Diketahui himpunan semesta bilangan asli kurang dari 10
A = { bilangan prima kurang dari 8}
B = { bilangan ganjil kurang dari 10 }
Gambarkan diagram Venn dari himpunan tersebut!
Jawab :
S = { 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
A ={2,3,5,7}
B= {1,3,5,7,9}
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4. Operasi pada  himpunan
Pada himpunan ada beberapa operasi  yang dapat dibentuk diantaranya
irisan, gabungan, selisih dan komplenen himpunan.
a. Irisan
Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A dan sekaligus merupakan
anggota himpunan B juga.
Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan
sebagai:
A∩B ={ | ∈ ∈ }
Contoh:
Diketahui: K = {bilangan prisma kurang dari 12}.
L ={bilangan ganjil antara 2 dan 10 }.
2 1
9
3
5
7
4
6
8
10
A BS
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1. Tentukan  K∩L dengan mendaftarkan anggota-anggotanya.
2. Buatlah diagaram venn dan arsirlah daerah yang menyatakan K∩L.
Jawab:
1. K={2,3,5,7,11} dan L={3,5,7,9}
K∩L = {3,5,7}
2. Gambar diagram venn dari K ∩ L
b. Gabungan
Gabungan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota A saja, anggota B saja dan anggota
persekutuan A dan B. Dengan notasi pembentukan himpunan,
gabungan A dan B didefinisikan sebagai:
A∪B ={ | ∈ ∈ }
Contoh: Diketahui : E = {bilangan asli genab kurung dari 10 }
F= {bilangan asli ganjil kurang dari 10}
S
2
11
3
5
7
9
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1. Nyatakan E∪F dengan mendaftar anggota-anggotanya
2. Buatlah diagram venn dan arsirlah  E∪F
Jawab:
1. E={2,4,6,8} dan F={1,3,5,7,9}
E∪F = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}
2. Gambar diagram venn dari E∪F
c. Selisih
Selisih himpunan A dan B atau A−B adalah himpunan semua anggota
A yang tidak menjadi Anggota B. Dengan notasi pembentukan
himpunan, selisih himpunan A dan B didefinisikan sebagai:
A−B ={ | ∈ ∉ }
Contoh:
Diketahui: S={1,2,3,4,5,6,7},  A = {1,2,4} dan B= { 1,2,3,6}.Tentukan
A−B, arsirlah selisih himpunan tersebut pada masing-masing diagram
venn.
E F
1
3
5
7
9
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8
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Jawab:
A−B={4}
d. Komplemen
Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota S yang bukan anggota A. Dengan
notasi pembentuk himpunan dapat ditulis:
Ac ={ | ∉ ∈ }
Contoh:
Diketahui S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
P= {1,2,3,4,5}, Q= {2,4,6}
Tentukan anggota dari (P ∩ Q)c
Jawab:
(P ∩ Q)c = {2,4}
Anggota  (P ∩ Q)c adalah semua anggotanya S yang bukan 2 dan 4.
4 3
6
1
2
S A B
5 7
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Jadi,   (P ∩ Q)c ={1,3,5,6,7,8,9,10}
Diagram venn dari   (P ∩ Q)c adalah
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu
penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti kebenarannya.
Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah
1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan mengunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.
2. Terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika.
1
3
5
2
4
6
7
9
S A B
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen.
Jenis desain control group pretest-posttest design. Penelitian control group
pretest-posttest design menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas
eksperimen).
Tabel.3.1 Desain Penelitian
Siswa kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen O1 X 1 O2
Kontrol O3 X2 O4
Sumber: Desain pra dan post-eksperiment.21
Keterangan:
X1 Pembelajaran pada materi himpunan melalui model pembelajaran
Think Pair Share
X2 Pembelajaran pada materi himpunan melalui pembelajaran
langsung.
O1 dan O2 Skor pre test dan post test kelas eksperimen.
O3 dan O4 Skor pre test dan post test kelas kontrol
____________
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 125.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Penetapan populasi
merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan, karena penelitian itu sendiri
bertujuan untuk mengambil kesimpulan tentang subjek secara keseluruhan.
Menurut I Gustri Ngurah Agung “populasi adalah himpunan semua individu yang
dapat memberikan data dan informasi untuk suatu penelitian sedangkan sampel
adalah suatu himpunan bagian dari sebuah populasi tersebut”.22 Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara acak dan hasilnya yang
menjadi sampel adalah kelas VII3 sebagai kelas eksperimen dan VII4 sebagai kelas
kontrol
C. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah  pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan variabel terikatnya
adalah  hasil belajar matematika siswa.
____________
22I Gusti Ngurah Agung, Statistika, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini adalah tes. Test adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.23 Dalam penelitian ini penulis melakukan dua kali tes,
yaitu pre- test dan post- test. Test yang diakukan terlebih dahulu yaitu pre- test,
pre-test akan diberikan pada saat pertemuan pertama sebelum pembelajaran
dimulai untuk mengetahui kemampuan awal setiap siswa sekaligus untuk
penentuan interval yang menjadi langkah pertama dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share.
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar atau tindakan dilakukan,
diadakan post-test untuk mengevaluasi kemampuan siswa menyerap atau
memahami materi pelajaran yang baru diberikan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil post-test ini akan
dibandingkan dengan pre-test untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran materi himpunan. Test yang diberikan berupa essay yang berjumlah
empat  butir soal. Test ini digunakan untuk mendapatkan data-data numerik atau
angka, sehingga data yang diperoleh akan disajikan sebagai ukuran untuk menguji
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
____________
23Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. IV, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 52.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun
instrumen yang  digunakan dalam penelitian ini adalah:
Lembar test yang akan digunakan yaitu lembar soal pre-test dan post-test.
Soal pre-test diberikan empat item soal dalam bentuk essay dan soal post -test
terdiri dari 4 item soal bentuk essay. Soal test dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan divalidasi isi oleh seorang dosen dan seorang guru sekolah.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data keseluruhan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian, karena
pada tahap ini peneliti  dapat merumuskan hasil penelitiannya. Data terkumpul
selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai.
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah pre-test dan data
pos-test. Kedua data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan
= 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
1. Membuat tabel daftar distribusi frekuensi
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Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagi
berikut:
a. Rentang (R)adalah data terbesar dikurangi data terkecil
b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
c. Panjang kelas interval (P) =
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.24
e. Menghitung rata-rata ( ̅) digunakan rumus:̅ = .
Keterangan : ̅ = rata-rata hitung
: = frekuensi kelas interval data (nilai) kelas ke-i
: = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i.25
f. Menghitung varians ( ) dapat digunakan rumus:= ( )( )
Keterangan     : s = Variansi
: n = Banyak data
= frekuensi kelas interval data
____________
24 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47.
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= nilai tengah.
b. Uji Normalitas Varians
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas data digunakan statistik uji chi-kuadrat ( ).
= ( − )
Keterangan:
=Statistik chi-kuadrat
= Frekuensi pengamatan
= Frekuensi yang diharapkan26
: Data hasil belajar siswa berdistribusi normal.
: Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal
Kriteria penguji tolak jika ≥ ( )( )dengan taraf nyata untuk
pengujian dan  dk = (k−1) dalam hal lainnya diterima.
c. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah kedua kelas
mempunyai kemampuan awal yang sama berasal dari populasi yang sama
atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians digunakan statistik
seperti yang telah dirumuskan sudjana sebagai berikut:=
____________
26Sudjana, MetodeStatistika..., h. 273.
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:Data skor hasil belajar siswa yang diterapkan model Think Pair
Share dan yang diajarkan pembelajaran lansung mempunyai
varians yang homogen.
:Data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan model Think Pair
Share dan yang diajarkan pembelajaran lansung tidak mempunyai
varians yang homogen.
Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 hanya jika F ≥ ( , ), dalam
hal lainnya H0 diterima.27
d. Uji Kesamaan Rata-rata
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan
masalah 1 adalah:
:Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Think Pair Share tidak lebih baik dengan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung.
:Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Think Pair Share lebih baik dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran langsung.
Adapun rumus yang digunakan menguji hipotesis sebagai berikut:
____________
27 Sudjana, MetodeStatistika...,  hal. 250.
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= ̅ − ̅1 + 1
Keterangan:̅ = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen̅ = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol
= Varians kelompok eksperimen
= Varians kelompok kontrol
S    = Varians gabungan / simpangan gabungan.
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat
kebebasan = ( + − 2) dan  taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian
adalah terima jika hitung ≥ ttabel dan sebaliknya.
Untuk menguji hipotesis penulis menggunanakan uji-t dengan syarat data
harus berasal dari populasi berdidtribusi normal. Data yang terkumpul yaitu data
skor total pada post-test, sebagaimana yang dikemukakan Sudjana uji-t yang
digunakan adalah.= ̅ −√
Keterangan
t = uji-t
= skor rata-rata sampel
= kriteria ketuntasan minimal
s = simpamgan baku
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n = jumlah siswa.28
H0 Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif  tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam.
H0 Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN 1 Darussalam.
Untuk uji t statistik, uji t diatas menggunakan taraf signifikan α = 0,05
dengan dk (n−1), kreteria pengujian yang berlaku adalah tolak H0 jika thitung ≥
ttabel diterima H0 jika dalam hal lainya.
____________
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hal. 178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam yang beralamat di
jalan Lambaro Angan No. 42, Desa Lambada Pekan, Kecamatan Darussalam,
Kota Aceh Besar. SMPN 1 Darussalam memiliki luas tanah 3,370 , luas
bangunan 1.646,5 dan gedung permanen dengan jumlah ruang kelas 13 ruang.
SMPN 1 Darussalam juga dilengkapi dengan ruang kepala sekolah, ruang dewan
guru, ruang perpustakaan, ruang laboratorium komputer.
Jumlah keseluruhan siswa SMPN 1 Darussalam tahun ajaran 2017 adalah
sekitar 284 orang siswa, yang terdiri atas kelas X berjumlah 96 orang, siswa kelas
XI 96 orang dan siswa kelas XII berjumlah 92 orang. Jumlah semua guru di
SMPN 1 Darussalam sebanyak 37 guru, dari 37 guru terdapat 30 guru PNS dan 7
guru honor. Adapun batas keliling SMPN 1 Darussalam adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Mesjid Jamik Lambaro Angan
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kapolsek
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor Camat
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Pasar Lambaro Angan
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B.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Thik Pair Share untuk kelas eksperimen
(VII-3) dan model pembelajaran lansung  untuk kelas kelas kontrol (VII-4). Siswa
pada kelas eksperimen berjumlah 25 orang dan pada kelas kontrol berjumlah 25
orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
Jadwal dan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
No Hari /
Tanggal
Waktu
(menit)
Kegiatan Kelas
1. Kamis, 23
November
2017
40 menit Pre tes eksperimen
2. Kamis, 23
November
2017
40 menit Mengajar dengan
menggunakan model TPS
eksperimen
3. Kamis, 23
November
2017
40 menit Pre test Kontrol
4. Kamis, 23
November
2017
40 menit Mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran langsung
Kontrol
5. Jumat, 24
November
2017
80 menit Mengajar dengan
menggunakan model TPS
Eksperimen
6. Jumat, 24
November
2017
80 menit Mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran langsung
Kontrol
7. Sabtu, 25
November
2017
40 menit Post test Eksperimen
8. Sabtu, 25
November
2017
40 menit Post test Kontrol
Sumber: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 1 Darussalam 2017
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C. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data nilai pretest dan
data nilai postest matematis siswa pada materi operasi himpunan meliputi irisan
himpunan dan gabungan himpunan.
1. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Adapun nilai pre-test yang diperoleh siswa dalam materi dalil himpunan
di kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti pada tabel 4.2 dan 4.3 di bawah ini:
Tabel 4.2 Skor Hasil Pretest Matematika Kelas Eksperimen
No Nama Nilai Pre-test
1 RF 35
2 SM 20
3 MKH 45
4 AN 25
5 ID 15
6 NB 45
7 FN 50
8 MR 25
9 AP 35
10 MI 25
11 SD 50
12 MA 45
13 MAI 45
14 FM 15
15 AS 55
16 HA 45
17 AY 65
18 FH 40
19 EN 45
20 FY 65
21 MD 60
22 FD 35
23 FZ 70
24 ZJ 70
25 FA 60
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
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Berdasarkan hasil data 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal siswa rendah, terbukti terbukti bahwa hanya 23 orang siswa atau 92% yang
masih belum tercapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 2 orang siswa lainnya
atau 8% memperoleh skor hasil belajar sesuai dengan KKM di sekolah.
Tabel 4.3 Skor Hasil Pretest Matematika Kelas Kontrol
No Nama Nilai Pre-test
1 AH 25
2 AD 45
3 SN 65
4 NI 65
5 AE 60
6 UM 60
7 IN 55
8 ZM 35
9 MRJ 25
10 MR 30
11 NS 50
12 MS 60
13 AM 40
14 MD 70
15 ZT 55
16 MAH 50
17 FS 55
18 NU 60
19 DR 20
20 AY 55
21 VO 70
22 AS 60
23 FY 60
24 AR 70
25 IH 65
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan hasil skor rata-rata data di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa rendah, terbukti hanya 3 orang siswa atau 12% yang
memperoleh skor hasil belajar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70, sedangkan
22 orang siswa lainnya atau 88%masih belum tercapai tingkat ketuntasannya.
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2. Pengolahan Pretest Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
dengan Cara Manual
Untuk mengolah skor data pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan melalui tahapan berikut.
a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata ( ), varians ( 2) dan simpangan baku (s).
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest)
matematis kelas eksperimen dan  kelas kontrol. Sedangkan distribusi frekuensi
untuk nilai pretest kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
Rentang = Data terbesar – data terkecil
= 70 – 15
= 55
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n (diketahui n = 25)
= 1 + 3,3 log 25
= 1 + 3,3 (1,39)
= 1 + 4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kelas (p) =
=
Panjang kelas (p) = 9,16 (diambil p = 9 )
Berdasarkan nilai k dan p, maka disusunlah tabel distribusi frekkuensi skor
tes awal kelas eksperimen pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Nilai Tes Nilai
Tengah
(xi)
Frekuensi
(fi )
fi · xi xi2 fi · xi2
15 - 24 19,5 2 39 380,25 760,5
25 - 34 29,5 1 29,5 870,25 870,25
35 - 44 39,5 2 79 1560,25 3120,5
45 - 54 49,5 5 247,5 2450,25 12251,25
55 - 64 59,5 8 476 3540,25 28322
65 - 74 69,5 7 486,5 4830,25 33811,75
Ʃ 267 25 1357,5 13631,5 78445,25
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.4 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:̅ = ∑∑ = 1357,525 = 54,3
Varians dan simpangan bakunya adalah:
= ∑ − (∑ )( − 1)= ( , ) ( , )( )= , ,=
= 226= 15,03
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅ ) = 54,3,
variansnya ( ) = 226 dan simpangan bakunya ( ) = 15,03
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Sedangkan distribusi frekuensi untuk nilai pretest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Rentang = Data terbesar – data terkecil
= 70 – 20
= 50
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n (diketahui n = 25)
= 1 + 3,3 log 25
= 1 + 3,3 (1,39)
= 1 + 4,58
Banyak kelas (k) = 5,58  (diambil k = 6)
Panjang kelas (p) =
=
Panjang kelas (p) = 8,33 (diambil p = 8)
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Tes Nilai Tengah
(xi)
Frekuensi
(fi )
fi · xi xi2 fi · xi2
20 – 28 24 2 48 576 1152
29 – 37 33 2 66 1089 2178
38 – 46 42 2 84 1764 3528
47 – 55 51 4 204 2601 10404
56 – 64 60 7 420 3600 25200
65 - 73 66 8 528 4356 348448
Ʃ 25 1350 13986 77310
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.5 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
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Nilai rata-rata adalah:
̅ = ∑∑ = 135025 = 54
Varians dan simpangan bakunya adalah:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25(77310) − (1350)25(25 − 1)= 193275 − 1822500600= 110250600= 183,75= 13,5
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅ ) = 54,
variansnya ( ) 183,75 dan simpangan bakunya ( ) = 13,5
b. Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak 0 jika ≥ 2 dan dalam hal lainnya
0 diterima.29 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas
eksperimen berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh rata-rata ( ) =
____________
29 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 273
58
54,3  dan simpangan bakunya ( ) = 15,03 Selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas
interval.
Tabel 4.6 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Nilai Batas
Kelas
( ) BatasLuasDaerah LuasDaerah FrekuensiDiharapkan( ) FrekuensiPengamatan ( )
14,5 -2,64 0,4959
15 – 24 0,0198 0,495 2
24,5 -1,98 0,4761
25 – 34 0,0667 1,6675 1
34,5 -0,31 0,4049
35 – 44 0,1627 4,0675 2
44,5 -0,65 0,2422
45 – 54 0,2382 5,955 5
54,5 0,01 0,0040
55 - 64 0,2446 6,115 8
64,5 0,67 0,2486
65 - 74 0,1613 14,0325 7
74,5 1,34 0,4099
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Keterangan:
1). Batas kelas (x) = Batas Bawah – 0,5
= 15– 0,5 = 14,5
2). Z = , dengan ̅ = 54,3 dan S = 15,03
= 14,5 − 54,315,03= −2,64
3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zscore daftar F dalam
lampiran.
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4). Luas daerah = | − |= |0,4959 − 0,4761|= 0,0198
5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data
= 0,0198× 25
= 0,495
6). merupakan frekuensi Pengamatan
Nilai Chi-Kuadrat hitung ( ℎ ) adalah sebagai berikut:
= ( − )
= (2 − 0,495)0,495 + (1 − 1,6675)1,6675 + (2 − 4,0675)4,0675 + (5 − 5,955)5,955+ (8 − 6,115)6,115 + (7 − 4,0325)4,0325
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +( , ),
=
, , + ,, + ,, + , , + , , + ,,
= 4,5757+ 0,2671 + 1,0508+ 0,1531 + 0,5810 + 2,1837
= 8,8114
Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :
dk = k – 1
dk = 6 – 1
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dk  = 52( )( ) = 2( , )( )
2( )( ) = 11,1
Berdasarkan pada taraf sigifikan = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
ℎ < . Oleh karena ℎ < yaitu 8,2842 < 11,1 maka
dapat disimpulkan bahwa data tes awal (pretest) kelas eksperimen berdistribusi
normal.
Sedangkan untuk nilai pretest kelas kontrol telah diperoleh rata-rata ( ) =
54 dan simpangan bakunya ( ) = 13,5 Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas
interval.
Tabel 4.7 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Batas
Kelas
( ) BatasLuasDaerah LuasDaerah FrekuensiDiharapkan( ) FrekuensiPengamatan ( )
19,5 2,55 0,4946
20 – 28 0,024 0,6 2
28,5 1,89 0,4706
29 – 37 0,0818 2,045 2
37,5 1,22 0,3888
38 – 46 0,18 4,5 2
46,5 -0,55 0,2088
47 – 55 0,165 4,125 4
55,5 -0,11 0,0438
56 – 64 0,2356 5,89 7
64,5 -0,77 0,2794
65 – 73 0,1457 3,6425 8
73,5 -1,44 0,4251
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
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Keterangan:
1). Batas kelas (x) = Batas Bawah – 0,5
= 20 – 0,5
= 19,5
2). Z = , dengan ̅ = 54 dan S = 13,5= , ,= 2,55
3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zscore daftar F dalam
lampiran.
4). Luas daerah = | − |= |0,4946 − 0,4706|= 0,024
5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data
= 0,024 × 25
= 0,66). merupakan frekuensi Pengamatan
Nilai Chi-Kuadrat hitung ( ℎ ) adalah sebagai berikut:= ∑ − 2=1
= (2 − 0,6)0,6 + (2 − 2,045)2,045 + (2 − 4,5)4,5 + (4 − 4,125)4,125 + (7 − 5,89)5,89+ (8 − 3,6425)3,6425
2
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ),
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=
, , + , , + , , + , , + ,, + ,,= 3,266667 + 0,00099 + 1,388889 + 0,003788 + 0,188455 + 1,196294= 6,045082
Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :
dk = k – 1
dk = 6 – 1
dk = 5
(1− )( ) = (0,95)(5)
(1− )( ) = 11,1
Berdasarkan pada taraf sigifikan = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
ℎ < 2 . Oleh karena ℎ < yaitu 6,04 < 11,1 maka dapat
disimpulkan bahwa data tes awal (pretest) kelas kontrol berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata ( 1) = 54,3, variansnya ( 12) = 226 dan simpangan bakunya ( 1) =
15,03 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
( 2) = 54 variansnya ( 22) = 183,75 dan simpangan bakunya ( 2) = 13,5.
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians
yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan = 0,05
yaitu:
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0 :Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
:kontrol
1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujian adalah “tolak H0 jika F ≥ ( )( 1−1, 2−1) dalam hal lain H0 diterima”.30
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok 12 = 226 dan 22 = 183,75
Untuk menguji homogenitas sampel adalah sebagai berikut:
F =
F = 226183,75
F = 1,22
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
( )( 1−1, 2−1) = (0,05)(25−1,25−1)
= (0,05)(24,24)
= 1,98
Karena ℎ < yaitu 1,22 < 1,98, maka 0 diterima 1 ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data pretest. Hal ini berati kemampuan awal
siswa kelas kontrol dan eksperimen terhadap materi matematika adalah sama,
untuk menguji apakah nilai rata pretest kelas kontrol  dan eksperimen tidak
____________
30 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 251.
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berbeda secara nyata, maka diuji dengan uji kesamaan dua rata-rata dengan
hipotesis sebagai berikut
H0 :Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share tidak lebih baik dengan hasil siswa yang diajarkan
:dengan model pembelajaran langsung.
H1 :Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran  kooperatif
tipe Think Pair Share lebih baik dengan hasil siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran langsung.
3. Data Hasil Pos-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan post tes terhadap materi himpunan untuk siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen maka didapat skor seperti pada tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Skor Hasil Posttest Matematis Kelas Eksperimen
No Nama Nilai post-test
1 RF 70
2 SM 65
3 MKH 75
4 AN 75
5 ID 55
6 NB 80
7 FN 75
8 MR 60
9 AP 75
10 MI 85
11 SD 85
12 MA 80
13 MAI 65
14 FM 95
15 AS 65
16 HA 75
17 AY 70
18 FH 85
19 EN 75
20 FY 85
21 MD 75
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22 FD 85
23 FZ 90
24 ZJ 85
25 FA 80
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan hasil data 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
akhir siswa meningkat, terbukti bahwa hanya 5 orang siswa atau 20% yang masih
belum tercapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 20 orang siswa lainnya atau
80% memperoleh skor hasil belajar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70.
Tabel 4.9 Skor Hasil Posttest Matematis Kelas Kontrol
No Nama Nilai Pre-test
1 AH 60
2 AD 65
3 SN 70
4 NI 75
5 AE 70
6 UM 75
7 IN 65
8 ZM 60
9 MRJ 45
10 MR 50
11 NS 70
12 MS 75
13 AM 55
14 MD 80
15 ZT 70
16 MAH 65
17 FS 60
18 NU 75
19 DR 40
20 AY 70
21 VO 95
22 AS 75
23 FY 80
24 AR 90
25 IH 80
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
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Berdasarkan hasil data 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
akhir siswa meningkat, terbuktibahwa 10 orang siswa atau 40%yang masih belum
tercapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 15 orang siswa lainnya atau 60%
memperoleh skor hasil belajar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70.
4. Pengolahan Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol dengan Cara Manual
Untuk mengolah skor post tes pada kelas eksperimen dan kontrol, maka
dilakukan melalui tahapan berikut.
a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata ( ), varians ( 2) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (posttest)
matematis kelas eksperimen dan kelas eksperimen. Distribusi frekuensi untuk
nilai posttest kelas kontrol adalah sebagai berikut:
Distribusi frekuensi untuk nilai posttest kelas ekeperimen adalah sebagai
berikut:
Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
= 95 – 55
Rentang = 40
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n (diketahui n = 25)
= 1 + 3,3 log 25
= 1 + 3,3 (1,39)
= 1 + 4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kelas (p) =
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=
Panjang kelas (p) = 6,66(diambil p = 6)
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Tes Nilai Tengah
(xi)
Frekuensi
(fi )
fi · xi xi2 fi · xi2
55 – 61 58 2 116 3364 6728
62 – 68 65 3 195 4225 12675
69 – 75 72 1 72 5184 5184
76 – 82 79 2 158 6241 12482
83 – 89 86 5 430 7396 36980
90 - 96 93 12 1116 8649 103788
Ʃ 25 2087 177837
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.10 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:
̅ = ∑∑ = 208725 = 83,48
Varians dan simpangan bakunya adalah:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25(177837) − (2087)25(25 − 1)= 4445925 − 4355569600= 90356600= 150,593= 12,27
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅ ) = 83,48
variansnya ( ) = 150,593 dan simpangan bakunya ( ) = 12,27
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Distribusi frekuensi untuk nilai posttest kelas kontrol adalah sebagai
berikut:
Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
= 95 – 40
Rentang = 55
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n (diketahui n = 25)
= 1 + 3,3 log 25
= 1 + 3,3 (1,39)
= 1 + 4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kelas (p) ==
Panjang kelas (p) = 9,16 (diambil p = 9)
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Siswa kontrol
Nilai Tes Nilai Tengah
(xi)
Frekuensi
(fi )
fi · xi xi2 fi · xi2
40 – 49 44,5 2 89 1980,25 3960,5
50 – 59 54,5 2 109 2970,25 5940,5
60 – 69 64,5 6 387 4160,25 24961,5
70 – 79 74,5 10 745 5550,25 55502,5
80 – 89 84,5 3 253,5 7140,25 21420,75
90 - 99 94,5 2 189 8930,25 17860,5
Ʃ 25 1772,5 30731,5 129646,25
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.11 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:
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̅ = ∑∑ = 1772,525 = 70,9
Varians dan simpangan bakunya adalah:
= ∑ − (∑ )( − 1)= 25(129646,25) − (1772,5)25(25 − 1)= 3241156,25 − 3141756,25600= 99400600= 165,6= 12,87
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅ ) = 70,9,
variansnya ( ) = 165,6 dan simpangan bakunya ( ) = 12,87.
b. Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak 0 jika 2 ≥ ( )( ) dan dalam
hal lainnya 0 diterima.31 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai
posttest kelas eksperimen telah diperoleh rata-rata ( 1) = 75,92 dan simpangan
bakunya ( 1) =9,78. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval untuk
menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.
____________
31 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 273.
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Nilai Prostest Kelas Eksperimen
Nilai Batas
Kelas
( ) BatasLuasDaerah LuasDaerah FrekuensiDiharapkan( ) FrekuensiPengamatan( )
54,5 -2,36 0,4909
55 - 61 0,0276 0,69 2
61,5 -1,79 0,4633
62 - 68 0,0745 1,8625 3
68,5 -1,22 0,3888
69 - 75 0,1466 3,665 1
75,5 -0,65 0,2422
76 - 82 0,2143 5,3575 2
82,5 -0,07 0,0279
83 – 89 -0,16 4 5
89,5 0,49 0,1879
90 - 96 -0,1675 4,1875 12
96,5 1,06 0,3554
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Keterangan:
1). Batas kelas (x) = Batas Bawah – 0,5
= 55 – 0,5
= 54,52). Z = , dengan ̅ = 83,48 dan S = 12,27
= 54,5 − 83,4812,27= −2,36
3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zscore daftar F dalam
lampiran.
4). Luas daerah = | − |= |0,4909 − 0,4633|= 0,0276
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5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data
= 0,0276 × 25
= 0,69
6). merupakan frekuensi pengamatan
Nilai Chi-Kuadrat hitung ( 2ℎ ) adalah sebagai berikut:= ∑ ( − )2=1= (2−0,69)20,69 + 3−1,8625 21,8625 + 1−3,665 23,665 + 2−5,3575 25,3575 + 5−4 24 +12−4,1875 24,1875
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( ) + ( , ),
2
=
, , + ,, + , , + ,, + + ,,2 = 2,4871 + 0,6947 + 1,9378 + 2,1041 + 0,25 + 14,5755= 22,0492
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk = k − 1
= 6 − 1
= 5
(1− )( ) = (0,95)(5)
(1− )( ) = 11,1
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Berdasarkan pada taraf sigifikan = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal
jika ℎ < . Oleh karena ℎ < yaitu 22,0492 < 11,1
maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (posttest) kelas eksperimen
berdistribusi normal.
Sedangkan untuk nilai prostest kelas kontrol telah diperoleh rata-rata ( )
= 70,9 dan simpangan bakunya ( ) = 12,87 Selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas
interval.
Tabel 4.13 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Batas
Kelas
( ) BatasLuasDaerah LuasDaerah FrekuensiDiharapkan( ) FrekuensiPengamatan ( )
39,5 -2,43 0,4925
40 – 49 0,041 1,025 2
49,5 -1,66 0,4515
50 – 59 0,1409 3,5225 2
59,5 -0,88 0,3106
60 – 69 0,2708 6,77 6
69,5 -0,10 0,0398
70 – 79 0,2056 5,14 10
79,5 0,66 0,2454
80 – 89 0,1797 4,4925 3
89,5 1,44 0,4251
90 - 99 0,0617 1,5425 2
99,5 2,22 0,4868
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Keterangan:
1). Batas kelas (x) = Batas Bawah – 0,5
= 40 – 0,5
= 39,5
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2). Z = , dengan ̅ = 70,9 dan S = 12,87
= 39,5 − 70,912,87= −2,43
3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zscore daftar F dalam
lampiran.
4). Luas daerah = | − |= |0,4925 − 0,4515|= 0,041
5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data
= 0,041 × 25
= 1,025
6). merupakan frekuensi pengamatan
Nilai Chi-Kuadrat hitung ( 2ℎ ) adalah sebagai berikut:= ∑ − 2=1
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +( , ),
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ),
=
, , + ,, + , , + , , + ,, + ,,
= 0,8053+ 0,6580 + 0,0875 + 4,6236 + 0,4958+ 1,3771
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= 8,0473
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk = k − 1
= 6 − 1
= 5(1− )( ) = (0,95)(5)
(1− )( ) = 11,1
Berdasarkan pada taraf sigifikan = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal
jika ℎ < . Oleh karena ℎ < yaitu 8,0473< 11,1 maka
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (posttest) kelas eksperimen berdistribusi
normal.
c. Uji Homogenitas Pos-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata ( 1) = 75,92 variansnya ( 12) = 95,82 dan simpangan bakunya ( 1)
= 9,78  untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata ( 2) = 70,9  variansnya ( 22) = 165,6 dan simpangan bakunya ( 2) = 12,87
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians
yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan = 0,05
yaitu:
0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujian adalah “tolak H0 jika F ≥ ( )( 1−1, 2−1) dalam hal lain H0 diterima”.32
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok 12 = 95,82 dan 22 = 165,6
Untuk menguji homogenitas sampel adalah sebagai berikut:
F =
F = 165,695,82
F = 1,73
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
( )( 1−1, 2−1) = (0,05)(25−1,25−1)
= (0,05)(24,24)
= 1,98
Karena ℎ < yaitu 1,73 < 1,98, maka 0 diterima 1 ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data postest, sehingga data dapat digunakan
untuk menguji uji kesamaan dua rata-rata.
____________
32 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal.  251.
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d. Uji Kesamaan Rata-rata
Hipotesis untuk menguji uji kesamaan dua rata-rata adalah
H0 :Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Think Pair
Share tidak lebih baik dengan hasil siswa yang diajarkan :dengan model
pembelajaran langsung.
H1 :Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Think Pair
Share lebih baik dengan hasil siswa yang diajarkan dengan :model
pembelajaran langsung.
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu = 0,05 dengan dk =
( 1 + 2 − 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima 0 jika < dan
tolak 0 jika mempunyai harga-harga lain. Berdasarkan hasil perhitungan
sebelumya diperoleh:
1 = 83,48 12 = 150,593 1 = 25
2 = 70,9 22 = 165,6 2 = 25
Berdasarkan nilai rata-rata dan varians, maka diperoleh simpangan baku gabungan
sebagai berikut.
=
( ) ( )
=
( ) , ( ) ,
=
( ) , ( ) ,
=
, ,
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=
,
= 158,09
= 158,09
= 12,57
Selanjutnya menentukan nilai ℎ dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:
t =
t =
, ,,
t =
,,
t =
,, √ ,
t =
,, × ,
t =
,,
t = 4,00
Setelah diperoleh ℎ , selanjutnya menentukan nilai . Untuk
mencari nilai maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk = 1 + 2 − 2
= 25 + 25 – 2
= 48
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat  nilai ℎ = 4,00 dengan dk = 48
pada taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 48 , dari tabel
distribusi t diperoleh t(0,95)(48) = 1,68, karena > yaitu 4,00 >1,68 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang dilajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada
hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung.
Pada perhitungan sebelumnya, setelah dibuktikan bahwa kedua data skor
post-test hasil belajar siswa yang diajarkan model kooperatif tipe Think Pair
Share dan yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung mempunyai
varians yang sama dan berdistribusi normal. Selanjutnya, kedua data di uji pihak
kanan dan menggunakan statistik uji-t pada taraf signifikan = 0,05.Kriteria
yang berlaku menurut sudjana adalah “ Tolak hipotesis H0 jika thitung ≥ttabel dan
terima H0 dalam hal lain.
Untuk hipotesis pengaruh maka yang digunakan hasil belajar dari kelas
eksperimen, oleh karena itu pada pengujian hipotesis satu telah terbukti data
berdistribusi normal maka langsung dapat digunakan uji hipotesis kedua, adapun
kriteria hipotesis kedua adalah:
H0 :Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share tidak memberi
:pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
H1 :Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share memberi pengaruh
:terhadap hasil belajar siswa
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= ̅ −√= , ,√
=
,, = 5,49
Dengan ̅ adalah rata-rata nilai pos-test, adalah kriteria ketuntasan
minimal sebesar 70, s adalah simpangan baku nilai pos-test, dan n adalah jumlah
siswa kelas VII3 SMPN 1 Darussalam.
Dengan demikian diperoleh dk= (25-1) =24 dan taraf signifikan 0,05 dari
daftar distribusi diperoleh 1,71. Karena hasil perhitungan diperoleh 5,49, maka
thitung >ttabel atau 5,49 >1,71.Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaru segnifikan pada penggunaaan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII3 SMPN 1 Darussalam.
D.    Pembahasan
a. Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir
pertemuan. Tes berbentuk eraian yang berjumlah 4 soal yang tiap soal mempunyai
bobot skor yang berbeda, hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar siswa
dikelas eksperimen lebih tinggi dari padaa hasil belajar siswa kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar klompok eksperimen dengan
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model Think Pair Share sebesar  83,48  dan untuk kelompok kontrol dengan
model pembelajaran langsung sebesar 70,9.
Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t)
diperoleh thitung > ttabel atau  4.00 > 1,68, yang berati bahawa  H0 ditolak dan H1
diterima sehingga rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada dengan menggunakan
model pembelajaran langsung.
Menurut peneliti penyebab hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Thik Pair Share lebih baik adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Thik Pair Share membantu siswa untuk terlibat aktif
dalam proses memahami konsep matematika terutama pada tahapan Think.
Dengan siswa terlibat aktif menemukan suatu konsep maka membantu daya ingat
siswa bertahan lebih lama sehingga dapat menyelesaikan persoalan matematika.
Hal ini sesuai dengan pendapat Frank Lyman yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan tugas dikelasnya.33
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data bahwa nilai rata-rata ( ̅)
siswa kelas eksperimen sebesar 83,48 dan kelas kontrol sebesar 70,9. Sedangkan
simpangan baku (s) kelas eksperimen adalah 12,28 dan simpangan baku kelas
____________
33Muktiyani dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas IX SMP
(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 7
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kontrol adalah 12,87. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang besar
antara nilai rata-rata ( ̅) hasil test akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji –t menghasilkan bahwa thitung >
ttabel dengan 4.00 > 1,68, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap hasil belajar matematika untuk siswa kelas VII di SMPN 1 Darussalam.
Menurut peneliti penyebab model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share berpengaruh terhadap hasil belajar adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Thik Pair Share menuntut siswa untuk belajar secara berpasangan, yang
biasanya disebut dengan kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tahap, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan
Sharing (berbagi). Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim menyatakan bahwa “
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelajaran yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui berikut, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan
Sharing (berbagi)”.34
____________
34 Muktiyani dan Sulistiawan,Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas IX SMP,
(Surabaya:Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 8
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan .
Bedasarkan hasil penelitian dan hasil analisis  diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung > ttabel atau 4.00 > 1,68. Dengan
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan yang diajarkan model pembelajaran
langsung.
2. Berdasarkan uji-t thitung > ttabel atau 5,49 > 1,71.Dengan demikian H0
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh segnifikan pada penggunaaan model Think Pair Share terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII3 SMPN 1 Darussalam.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan penulis demi peningkatan
hasil belajar matematis siswa sebagai berikut:
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1. Harapan kepada guru khususnya guru bidang studi matematika agar
dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
untuk materi lainnya.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa pada materi-materi
matematika lainnya yang sesuai dengan pembelajaran.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Mata Pelajaram : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil
Materi Pokok : Operasi Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (4 x 40 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
1 3.4.Menjelaskan himpunan,
himpunan bagian, himpunan
semesta,  himpunan  kosong,
komplemen himpunan, dan
melakukan operasi biner pada
himpunan menggunakan
masalah kontekstual.
3.4.1 Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan
dengan mendatakan anggota-
anggotanya.
3.4.2 Menentukan representasi
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himpunan dengan
menggunakan diagram venn
3.4.3 Menentukan hasil operasi
irisan pada himpunan serta
menyajikannya dengan
menggunakan diagram venn.
3.4.4 Menentukan hasil operasi
gabungan  pada himpunan
serta menyajikannya dengan
menggunakan diagram venn..
3.4.5 Menggunakan konsep
himpunan dan diagram venn
untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan kejadian sehari-hari.
2 4.4.Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta,
himpunan  kosong,
kompelemen himpunan, dan
operasi biner pada himpunan.
4.4.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan irisan dua himpunan
4.4.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan gabungan dua
himpunan
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan mampu :
3.4.1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya.
3.4.2. Menentukan representasi himpunan dengan menggunakan diagram
venn
3.4.3. Menentukan hasil operasi  irisan pada himpunan serta
menyajikannya dengan menggunakan diagram venn.
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3.4.4. Menentukan hasil operasi  gabungan  pada himpunan serta
menyajikannya dengan menggunakan diagram venn..
3.4.5. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari.
4.4.1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.
4.4.2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dua himpunan.
D. Materi Pembelajaran
1. Pertemuan 1
 Materi Pembelajaran Reguler
Operasi Himpunan
1. Irisan Dua Himpunan
Irisan (interseksi) dua himpunan adalah suatu himpunan yang
anggotanya merupakan anggota persekutuan dari dua himpunan tersebut.
Irisan himpunan A dan B dinotasikan sebagai berikut:
A ∩ B = {x | x ∈ A dan x ∈ B}
1). Menentukan irisan dua himpunan
a). Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain
Jika A ⊂B semua anggota A menjadi anggota B. oleh karena itu,
anggota persekutuan dari A dan B adalah semua anggota dari A.
Jika A ⊂ B maka berarti ∀ ∈ → ∈
b).  Kedua himpunan sama
Dua himpunan A dan B dikatakan sama apabila semua anggota
A juga menjadi anggota B dan sebaliknya semua anggota B juga
menjadi anggota A.
A = B maka A ∩ B = A = B
c).  Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan)
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Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) jika A dan
B mempunyai sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan anggota B
dan ada anggota B yang buka anggota A.
2. Pertemuan 2
 Materi Pembelajaran Reguler
1. Gabungan dua himpunan
Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
terdiri atas anggota-anggota A atau anggota-anggota B.
Dengaan notasi pembentuk himpunan, gabungan A dan B
dituliskan sebagai berikut:
A ∪ B = {x | x ∈ A atau x ∈ B}
A ∪ B dibaca A gabungan B atau A union B.
1). Menentukan gabungan dua himpunan
Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian dari yang
lain.
Jika A ⊂ B maka A ∪ B = B
Kedua himpunan sama
Jika A = B maka A ∪ B = A = B
Kedua himpunan tidak saling lepas
2). Menentukan banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan
Banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan
dirumuskan sebagai berikut.
n(A ∪ B) = n(A) + n(B) – n(A ∩ B)
E. Pendekatan, Model atau Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Model : Think Pair Share
F. Media dan Bahan
 Media
- Lembar Kerja Peserta Didik
 Alat dan Bahan
- Spidol
- Papan Tulis
-
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G. Sumber Belajar
- M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
PT. Gelora Aksara Pratama. Penerbit Erlangga
- Buku Paket Matematika SMP kelas VII.
- Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VII
dan Internet
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa
berdoa, dilanjutkan  menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa;
2. Apersepsi: Mengingatkan kembali penjelasan
tentang materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. misalnya,
- Guru menanyakan berapa siswa yang
suka minum fanta, berapa siswa yang
suka coca cola. Serta mencatatnya di
papan tulis.
Misalkan: himpunan siswa yang suka
minum fanta diberikan tanda F,
himpunan siswa yang suka minum coca
cola diberikan tanda C.
Maka:
Anggota himpunan F adalah
{via, syifa, mera, ira }
Anggota himpunan C adalah
{susi, syifa, ana, ira }
- Guru menanyakan berapa siswa yang
suka minum fanta dan minum coca cola.{ , }
3. Motivasi : Guru memotivasi siswa bahwa
dengan mempelajari materi himpunan
tentang irisan, maka kita dapat menentukan
permasalahan yang mungkin terjadi secara
bersamaan.
4. Siswa mendengarkan dan menanggapi
± 10 menit
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tentang manfaat belajar Irisan dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu dapat
mengetahui banyaknya siswa yang
menyukai minuman fanta dan minuman
coca cola.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa diharapkan mampu
menentukan hasil operasi irisan pada
himpunan serta penilaian yang akan
dilakukan berupa partisipasi siswa dalam
setiap kelompok, hasil kerja kelompok dan
hasil mengerjakan soal latihan.
Inti 1. Think: masing-masing kelompok menerima
LKPD1 dari guru tentang materi irisan.
Siswa diminta untuk berfikir sendiri
jawaban atau masalah dalam LKPD1
(mengamati dan mencoba)
2. Siswa bertanya pada guru dalam
menyelesaikan tugas yang terdapat pada
LKPD1 (menanya)
3. Pair: guru meminta siswa duduk dalam
kelompok (berpasangan)
4. Share: setiap kelompok diminta untuk
mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh tentang materi irisan (mencoba)
5. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas yang terdapat dalam LKPD1 sesuai
dengan petunjuk(menalar)
6. Pair: guru meminta siswa untuk bertukar
pasangan
7. Think, Pair, dan Share: masing-masing
pasangan yang baru ini kemudian saling
bertanya dan menshare jawaban mereka
(tanya jawab, diskusi)
8. Pair, dan Share: Siswa diminta untuk
bergabung kembali dengan pasangan
semula dan mendiskusikan tentang hasil
diskusi yang baru didapat dari bertukar
±60 menit
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pasangan (menalar)
9. Share: beberapa kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelasnya (mengkomunikasikan)
10.Guru memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari.
Penutup 1. Guru meminta siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari
2. Guru memberikan penghargaan berupa
pujian kepada kelompok yang aktif dalam
pembelajaran dan memberikan semangat
kepada kelompok yang lain
3. Secara klasikal dan melalui tanya jawab
siswa dibimbing untuk merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan irisan.
5. Secara individu siswa melakukan refleksi
(penilaian diri) tentang hal-hal yang telah
dilakukan selama proses belajar.
±10 menit
Pertemuam Kedua
Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa
berdoa, dilanjutkan  menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa;
2. Apersepsi: Mengingatkan kembali penjelasan
tentang materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. misalnya,
- Guru menanyakan berapa siswa yang suka
kucing, berapa siswa yang suka burung.
Serta mencatatnya di papan tulis.
Misalkan: himpunan siswa yang suka
kucing diberikan tanda K, himpunan siswa
yang suka burung  diberikan tanda B.
Maka:
Anggota himpunan K adalah
{sari, amel, lisa, ira }
Anggota himpunan C adalah
{susi, lisa, ana, meri }
- Guru menanyakan berapa siswa yang suka
±10 menit
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kucing atau burung.{ , , , , , , }
3. Motivasi : Guru memotivasi siswa bahwa
dengan mempelajari materi himpunan tentang
gabungan, maka kita dapat mengetahui
berapa anak yang menyukai  kedua binatang
tersebut..
4. Siswa mendengarkan dan menanggapi
tentang manfaat belajar gabungan dalam
kehidupan sehari-hari.yaitu dapat mengetahui
banyaknya siswa yang menyukai kucing atau
burung.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa diharapkan mampu
menentukan hasil operasi gabungan pada
himpunan serta penilaian yang akan
dilakukan berupa partisipasi siswa dalam
setiap kelompok, hasil kerja kelompok dan
hasil mengerjakan soal latihan.
Inti 1. Think: masing-masing kelompok menerima
LKPD2 dari guru tentang materi gabungan
.siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban
atau masalah dalam LKPD2 (mengamati dan
mencoba)
2. siswa bertanya pada guru dalam
menyelesaikan tugas yang terdapat pada
LKPD2 (menanya).
3. Pair: guru meminta siswa duduk dalam
kelompok (berpasangan)
4. Share: setiap kelompok diminta untuk
mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh tentang materi gabungan (mencoba)
5. siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas
yang terdapat dalam LKPD2 sesuai dengan
petunjuk(menalar)
6. Pair: guru meminta siswa untuk bertukar
pasangan
±60 menit
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7. Think, Pair, dan Share: masing-masing
pasangan yang baru ini kemudian saling
bertanya dan menshare jawaban mereka
(tanya jawab, diskusi)
8. Think, Pair, dan Share: siswa diminta untuk
bergabung kembali dengan pasangan semula
dan mendiskusikan tentang hasil diskusi yang
baru didapat dari bertukar pasangan
(menalar)
9. Share: beberapa kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelasnya (mengkomunikasikan)
10.Guru memberikan penguatan terhadap materi
yang telah dipelajari.
Penutup 1. Guru meminta siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari
2. Guru memberikan penghargaan berupa pujian
kepada kelompok yang aktif dalam
pembelajaran dan memberikan semangat
kepada kelompok yang lain.
3. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa
dibimbing untuk merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan gabungan.
4. Secara individu siswa melakukan refleksi
(penilaian diri) tentang hal-hal yang telah
dilakukan selama proses belajar.
±10 menit
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a.  Pengetahuan
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Uraian
2. Instrumen (terlampir)
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Aceh Besar, 23 November .2017
Guru Bidang Studi Peneliti.
Ellyawati.S.Pd Eka Sartika
Nip: 197901012003122016 NIM. 261222938
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Lampiran 2
Nama Sekolah :
Kelas/ Semester :
Mata Pelajaran :
Materi :
Tujuan Pembelajaran:
3.4.6. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendatakan anggota-anggotanya.
3.4.7. Menentukan hasil irisan pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn.
3.4.8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.
Lembar KEGIATAN Peserta Didik 1
Kelompok :
Anggota : 1. ……………………………
2. ……………………………
3. ……………………………
Diskusi dengan teman kelompokmu !
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Permasalahan 1
Dewi dan Sarah adalah dua orang sahabat. Dewi senang dengan fisika,
matematika dan biologi, sedangkan Sarah senang dengan bahasa indonesia,
matematika dan biologi.
1. Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelajaran yang disukai Dewi!
2. Berdasarkan simbol  yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota himpunan no 1 !
3. Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelajaran yang disukai Sarah!
4. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota himpunan no 3!
5. Tulislah anggota himpunan pelajaran yang disukai oleh Dewi dan Sarah!
6. Jika himpunan pelajaran yang disukai oleh  Dewi dan Sarah di simbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan simbolnya!
Jawaban:
1.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
2.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
3.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
4.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
5.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
6.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
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Permasalahan 2
Diketahui himpuna A = {1, 2, 3, 4, 5, } dan himpunan B = {2, 4, 6, 8}.
1. Tentukan banyaknya anggota himpunan A!
2. Tentukan banyaknya anggota himpunan B!
3. Tentukan banyaknya anggota himpunan A dan B!
4. Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
A dan himpunan B!
Jawaban:
1. :
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
2.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
3.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
4.
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Permasalahan 3
Diketahui anggota himpunan E={ |1 ≤ < 9, ∈ }, dan  anggota
himpunan F= E={ |3 ≤ < 12, ∈ }.
a. Tentukan anggota himpunan  E.
b. Tentukan anggota himpunan F
c. Tentukan anggota yang merupakan anggota himpunan E dan anggota
himpunan F (E∩ F)!
Jawaban:
a.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
b.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
c.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
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Nama Sekolah :
Kelas/ Semester :
Mata Pelajaran :
Materi :
Tujuan Pembelajaran:
3.4.9. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendatakan anggota-anggotanya.
3.4.10. Menentukan hasil irisan pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn.
3.4.11. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.
JAWABAN Lembar KEGIATAN Peserta
Didik 1
Kelompok :
Anggota : 1. ……………………………
2. ……………………………
3. ……………………………
Diskusi dengan teman kelompokmu !
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Permasalahan 1
Dewi dan Sarah adalah dua orang sahabat. Dewi senang dengan fisika,
matematika dan biologi, sedangkan Sarah senang dengan bahasa indonesia,
matematika dan biologi.
7. Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelajaran yang disukai Dewi!
8. Berdasarkan simbol  yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota himpunan no 1 !
9. Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelajaran yang disukai Sarah!
10. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota himpunan no 3!
11. Tulislah anggota himpunan pelajaran yang disukai oleh Dewi dan Sarah!
12. Jika himpunan pelajaran yang disukai oleh  Dewi dan Sarah di simbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan simbolnya!
Jawab:
1. simbol anggota himpunan pelajaran yang disenangi Dewi adalah A
2. anggota dari himpunan yang disenangi Dewi
A = {fisika, matematika, biologi}
3. simbol anggota himpunan pelajaran yang disenangi Sarah adalah B
4. anggota dari himpunan yang disenangi Sarah
B ={bahasa indonesia, matematika, biologi}
5. anggota himpunan pelajaran yang disukai oleh dewi dan sarah .adalah
{matematika, biologi}
6. himpunan pelajaran yang disenangi oleh dewi dan sarah disimbolkan
A ∩ B
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Permasalahan 2
Diketahui himpuna A = {1, 2, 3, 4, 5, } dan himpunan B = {2, 4, 6, 8}.
5. Tentukan banyaknya anggota himpunan A!
6. Tentukan banyaknya anggota himpunan B!
7. Tentukan banyaknya anggota himpunan A dan B!
8. Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
A dan himpunan B!
Jawab:
1. banyaknya anggota himpunan A adalah 5
2. banyaknya anggota himpunan B adalah 4
3. banyaknya anggota himpunan A dan B adalah 2
4. diagram Venn-nya
A BA∩ B
1
3
5
6
8
2
4
S
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Permasalahan 3
Diketahui anggota himpunan E={ |1 ≤ < 9, ∈ }, dan  anggota
himpunan F= E={ |3 ≤ < 12, ∈ }.
d. Tentukan anggota himpunan  E.
e. Tentukan anggota himpunan F
f. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan E dan anggota
himpunan F ditulis E∩ F,jadi himpunan E∩ F adalah?
Jawaban:
d. Anggota himpunan bilangan E
himpunan E={ 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,}
e. Anggota himpunan himpunan bilangan F
himpunan F={ 3,  5, 7, 11}
f. Anggota himpunan bilangan E dan anggota himpunan bilangn F,
himpunan E∩ F.
himpunan E∩ F={3,5,7}
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Nama Sekolah :
Kelas/ Semester :
Mata Pelajaran :
Materi :
Tujuan Pembelajaran:
3.4.12. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya.
3.4.13. Menentukan hasil gabungan  pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn..
3.4.14. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dua himpunan.
Lembar KEGIATAN Peserta Didik 2
Kelompok :
Anggota : 1. ……………………………
2. ……………………………
3. ……………………………
Diskusi dengan teman kelompokmu !
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Permasalahan 1
Syifa dan Fira adalah siswa kelas VII SMP. Syifa  menyukai pisang, apel, dan
jeruk. Sedangkan Fira menyukai  mangga, salak, semangka, dan jeruk.
13. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai syifa!
14. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!
15. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai fira!
16. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3!
17. Tulislah anggota himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira.!
18. Jika himpunan buah yang disukai oleh  syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 2 maka tentukan simbolnya!
Jawaban:
1.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
2.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
3.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
4.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
5.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
6.
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
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Permasalahan 2
Dika diketahui himpunan K = {k, o, m, p, a, s } dan L = {m, a, s, u, k }.
1. Tentukan banyaknya anggota himpunan K!
2. Tentukan banyaknya anggota himpunan L!
3. Tentukan banyaknya anggota himpunan K atau L!
4. Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
K atau himpunan L!
5. Jika banyaknya anggota K, L dinyatakan dengan n (K) dan n (L), maka
tentukan n (K) dan n(L)!
Jawaban:
1. :
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
2.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
3.
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
4.
5.
.................................................................................................................................
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.................................................................................................................................
Permasalahan 3
Diketahui anggota himpunan A={ |1 ≤ < 12, ∈ }, dan
anggota himpunan B={ |3 ≤ < 15, ∈ }.
a. Tentukan anggota himpunan bilangan A!
b. Tentukan anggota himpunan bilangan B!
c. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau anggota
himpunan B)!
d. Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (A∪ B), maka
tentukan n (A∪ B)!
e. Nyatakan hubungan antara n(A∪ B) dengan n (A), n (B) dan n (A∩B)!
Jawaban:
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
a.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
b.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
c.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
d.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
e.
..............................................................................................................
..............................................................................................................
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Nama Sekolah :
Kelas/ Semester :
Mata Pelajaran :
Materi :
Tujuan Pembelajaran:
3.4.15. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya.
3.4.16. Menentukan hasil gabungan  pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn..
3.4.17. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dua himpunan.
JAWABAN Lembar KEGIATAN Peserta
Didik 2
Kelompok :
Anggota : 1. ……………………………
2. ……………………………
3. ……………………………
Diskusi dengan teman kelompokmu !
109
Permasalahan 1
Syifa dan Fira adalah siswa kelas VII SMP. Syifa  menyukai pisang, apel, dan
jeruk. Sedangkan Fira menyukai  mangga, salak, semangka, dan jeruk.
19. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai syifa!
20. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!
21. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai fira!
22. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3!
23. Tulislah anggota himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira.!
24. Jika himpunan buah yang disukai oleh  syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3 maka tentukan simbolnya!
Jawab:
7. simbol anggota himpunan buah yang disenangi syifa adalah P
8. anggota dari himpunan buah yang disenangi syifa
P ={pisang, apel, jeruk}
9. simbol anggota himpunan buah yang disenangi fira adalah Q
10. anggota dari himpunan buah yang disenangi fira
Q ={mangga, salak, semangka, jeruk}
11. anggota himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira .adalah
{mangga, salak, semangka, jeruk,pisang, apel}
12. himpunan buah yang disenangi oleh syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3 adalah.
P ∪ Q
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Permasalahan 2
Dika diketahui himpunan K = {k, o, m, p, a, s } dan L = {m, a, s, u, k }.
6. Tentukan banyaknya anggota himpunan K!
7. Tentukan banyaknya anggota himpunan L!
8. Tentukan banyaknya anggota himpunan K atau L!
9. Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
K atau himpunan L!
Jawaban:
5. banyaknya anggota himpunan K adalah 6
6. banyaknya anggota himpunan L adalah 5
7. banyaknya anggota himpunan K atau L adalah 7
8. diagram Venn-nya
9. n (K) dan n ( L) adalah 4
K LK∪
o
p
a
k
m
s
u
S
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Permasalahan 3
Diketahui anggota himpunan A={ |1 ≤ < 12, ∈ }, dan
anggota himpunan B={ |3 ≤ < 15, ∈ }.
g. Tentukan anggota himpunan bilangan A
h. Tentukan anggota himpunan bilangan B
i. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau anggota
himpunan B !
j. Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (A∪ B), maka
tentukan n (A∪ B)!
k. Nyatakan hubungan antara n(A∪ B) dengan n (A), n (B) dan n (A∩B)!
Diketahui:
a. Anggota himpunan bilangan A
A={2, 4, 6, 8, 10}
b. Anggota himpunan himpunan bilangan B
B={3, 5, 7, 9, 11, 13}
c. Anggota himpunan bilangan A atau anggota himpunan bilangn B,
himpunan A∪ B = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13}
d. n(A∪ B)=11
e. n(A∪ B) = n(A) + n(B)−n(A ∩ B)
.
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Lampiran 3
BUTIR SOAL PRETEST
Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/I
Materi pokok : Operasi Himpunan
AlokasiWaktu : (40 Menit)
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Tahun Ajaran : 2017/2018
Petunjuk:
1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri
4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp
Latihan!
No Soal
1 Jelaskan pengertian himpunan menurut bahasamu!
a. Tuliskan 1 contoh himpunan!
b. Tuliskan 1 contoh yang bukan himpunan!
2
Diantara kelompok atau kumpulan berikut, manakah yang merupakan
suatu himpunan ? berikan alasannya!
a. Kumpulan hewan berkaki dua!
b. Kelompok siswa yang berbadan tinggi!
3 Jika diketahui A = {1, 2, 3, 4, 5, }, tentukan banyaknya anggota himpunan
A!
4 Diketahui anggota himpunan A={m, a, s, u, k} dan  anggota himpunan
B={ k, o, m, p, a, s}, tentukanlah!
a. (A∪ B)!
b. (A∩B)!
RUBRIK PRETES
No Jawaban Skor
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1
Kumpulan objek yang berbeda, dan dapat dibedakan antara
objek yang menjadi anggota dan bukan anggota kumpulan itu.
c. Kumpulan hewan berkaki empat
d. Kumpulan lukisan menarik.
20
10
10
2
c. Merupakan himpunan.
Alasannya: karena terdefinisi dengan jelas kumpulan
hewan berkaki dua misalnya, ayam, itik.
d. Bukan himpunan.
Alasannya:  karena tidak terdefinisi dengan jelas,
kelompok siswa yang berbadan tinggi tidak jelas harus
berapa cm batasan tingginya.
5
10
5
10
3 Banyaknya anggota himpunan A adalah 5 10
4 c. (A∪ B) = { m, a, s, u, k, o, p }
d. (A∩B) = {m, a, k, s} 1010
Total 100
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BUTIR SOAL POSTEST
Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/I
Materi pokok : Operasi Himpunan
AlokasiWaktu : (40 Menit)
Tahun Ajaran : 2017/2018
Petunjuk:
5. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
6. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
7. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri
8. Dilarang menyontek dan menggunakan hp
Latihan!
No Soal
1
Eva dan Meri adalah siswa kelas VII SMP. Eva   menyukai pisang, apel,
dan jeruk. Sedangkan Meri  menyukai  mangga, salak, semangka, dan
jeruk.
25. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai Eva!
26. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!
27. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai Meri!
28. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3 !
29. Tulislah anggota himpunan buah yang disukai oleh  Eva atau Meri!
30. Jika himpunan buah yang disukai oleh   Eva atau Meri disimbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan
simbolnya !
2 Diketahui anggota himpunan A={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} dan anggota
himpunan B={2, 4, 6, }.
l. Tentukan anggota himpunan bilangan A
m. Tentukan anggota himpunan bilangan B
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n. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau
anggota himpunan B !
o. Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (A∪
B), maka tentukan n (A∪ B)!
p. Nyatakan hubungan antara n(A∪ B) dengan n (A), n (B) dan n
(A∩B)!
3 Diketahui himpunan P = { a, b, c, d, e} dan himpunan Q = {a, i, u, e, o},
tentukan:
1. n(P∩ Q)
2. n (P∪ Q)
4 Diketahui anggota himpunan A={ |1 ≤ < 10, ∈ }, dan
anggota himpunan B={ |1 ≤ < 12, ∈ }.
a. Tentukan anggota himpunan bilangan A!
b. Tentukan anggota himpunan bilangan B!
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RUBRIK POSTES
No Jawaban Skor
1
31. Simbol anggota himpunan buah yang disukai Eva
adalah R
32. R { pisang, apel, jeruk}
33. Simbol anggota himpunan buah yang disukai Meri
adalah P
34. { mangga, salak, semangka, jeruk.}
35. Anggota himpunan buah yang disukai oleh  Eva atau
Meri adalah { pisang, apel, jeruk semangka,
salak,mangga}
36. (R ∪ P)
5
5
5
5
5
5
2 f. Anggota himpunan bilangan A
A={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}
g. Anggota himpunan himpunan bilangan B
B={2, 4, 6, 10 }
h. Anggota himpunan bilangan A atau anggota himpunan
bilangn B,
himpunan A∪ B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 10}
i. n(A∪ B)=10
j. n(A∪ B) = n(A) + n(B)−n(A ∩ B)
5
5
5
5
10
3
P ={ a, b, c, d, e }
Q = {a, i, u, e, o }
a. n ( P ∩ Q) = {a, e }
5
5
5
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b. n ( P ∪ Q) = {a, b, c, d, e, i, u, o } 5
4 c. Anggota himpunan bilangan  A ={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9}
d. Anggota himpunan bilangan B ={1, 3, 5, 7, 9, 11}
10
10
Total 100
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DOKUMENTASI PENELITIAN
Siswa Sedang Mengerjakan Soal Pre Test
Siawa Sedang Menyelesaikan LKPD Dalam Kelompok
120
Peneliti (Guru) Sedang Menjelaskan Siswa Yang Bertanya Pada Materi
Himpunan
Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok
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Siswa Sedang Mengerjakan Post Test
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